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Bersyukur dalam segala hal

1 Tesalonika 5:1-11

Mengucap syukurlah dalam segala hal, sebab itulah yang dikehendaki Allah di dalam Kristus
Yesus bagi kamu.
- 1 Tesalonika 5:18

Membaca ayat emas ini gampang ya, tapi menghadapi kenyataan bahwa saya sedang sakit,
bangkrut, ditinggalkan atau difitnah sungguh sulit dan menyakitkan. Memangnya ada orang
yang langsung mengucap syukur ketika ia kena tipu? Atau langsung bersorak “Puji Tuhan!”
sewaktu skripsinya ditolak dosen pembimbing? Bersyukur tokoku kebakaran? Haleluya, aku
ditikung?

Reaksi manusia normal ketika mengalaminya adalah terpukul, sedih atau terdiam. Namun,
Alkitab bilang mengucap syukurlah dalam segala hal, artinya mau kondisi susah atau senang
tetaplah mengucap syukur. Tuhan bukannya meminta kita tersenyum bahagia saat menghadapi
kesulitan tersebut, tapi Dia ingin kita mengucap syukur.

Tuhan juga mau kita mengucap syukur dalam segala hal, bukannya atas segala hal. Maksud
dari kata “dalam” adalah di dalam setiap kondisi kehidupan. Misalnya, saat kita berduka akibat
ditinggal keluarga atau kekasih, kita bukan diajarkan untuk tertawa bahagia atas kematian
mereka, tapi Tuhan mengajak kita bersyukur bahwa Dia senantiasa menemani dan memberi
kekuatan dalam kita menghadapi kedukaan tersebut. Artinya, dalam situasi terberat pun kita
harus tegar dan bersandar sepenuhnya kepada-Nya. Itu yang menguatkan dan memampukan
kita untuk mengucap syukur.

Memang susah dan dilematis tetapi inilah yang Tuhan kehendaki. Tuhan bukan sedang
mengajarkan kita untuk munafik, melainkan sedang menolong kita untuk mengingat bahwa
segala hal yang terjadi dalam hidup kita tidak lepas dari pantauan-Nya.

Hendaklah kita selalu ingat bahwa Tuhan selalu hadir di sisi kita. Sadarlah kita punya Tuhan
yang Mahatahu dan Mahakuasa. Jangan panik! Hayu siuman bahwa tak ada hal yang kita
alami tanpa seizin Tuhan. Ketika ingat, sadar, dan siuman bahwa kita punya Tuhan, tidak perlu
merasa tegang, panik, dan mengeluh lagi.
Selow aja.. Kalem aja, Nyonya. Anda tahu kenapa wanita yang sudah menikah diberi gelar Ny.?
Nih saya kasih tahu, tapi janji Anda harus selalu kalem dan mengucap syukur yah... Ny. itu
kepanjangan dari Nyuci.. Nyapu.. Nyambel... Nyetrika... Nyuapin... Nyebokin... Nyalon...
Nyoping... dan yang terpenting Nyukurin dalam segala hal.

Selalu ada alasan untuk bersyukur di dalam Tuhan.
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Refleksi Diri:

Sebutkah tiga alasan di hari ini yang buat Anda bisa bersyukur di dalam Tuhan!●

Apa yang Anda akan lakukan agar tetap tegar dan bersandar kepada-Nya saat dalam●

kesusahan?


